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Kemampuan numerik dapat dikatakan sebagai kemampuan berhitung. Sebagian 

besar peserta didik kemampuan numeriknya rendah, maka efeknya tingkat 

kemampuan penyelesaian soal Fisika juga rendah. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu menganalisis kemampuan numerik siswa pada Tes Kemampuan 

Numerik, menganalisis kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika siswa pada 

materi Getaran Harmonis, serta menganalisis hubungan kemampuan numerik 

dengan kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika pada materi Getaran Harmonis. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional bersifat ex post facto, 

dengan menggunakan desain studi hubungan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh peserta didik kelas XI MAN 2 Aceh Barat, sedangkan yang menjadi 

sampel yaitu kelas XI MIA1 dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple 

random samping. Instrumen yang digunakan yaitu soal Tes Numerik dan soal Tes 

Fisika materi Getaran Harmonis. Teknik pengumpulan data dengan metode tes 

yaitu Tes Kemampuan Numerik dan Tes Kemampuan Penyelesaian soal Fisika. 

Teknik analisis datanya yaitu melihat kriteria kemampuan numerik dan 

kemampuan penyelesaian soal, melakukan uji normalitas, uji linieritas, serta uji 

korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: sebagian besar kriteria 

kemampuan numerik siswa termasuk kategori sangat kurang (rentang nilai 0-49), 

sedangkan kemampuan penyelesaian soal termasuk kategori sangat rendah 

(rentang 0-54), dan diperoleh koefisien korelasi dengan nilai rhitung = 0,958 dan 

rtabel = 0,3515, sehingga nilai rhitung ≥ rtabel  artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan penyelesaian soal 

Fisika pada konsep Getaran Harmonis kelas XI MIA1 MAN 2 Aceh Barat. Oleh 

karena itu, untuk penelitian selanjutnya untuk dapat menggunakan jenis isntrumen 

yang berbeda agar dapat memberikan peningkatan terhadap nilai yang diperoleh 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Fisika adalah kegiatan belajar mengajar pada peserta didik 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, terutama ilmu teknologi. Kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan merancang alat teknologi yang dapat 

bermanfaat bagi peserta didik.
1
 Guru sangat berperan dalam mendidik dan 

menyampaikan suatu informasi yang bermanfaat, agar peserta didik mampu 

melakukan hubungan lebih dekat dengan pendidik pada proses pembelajaran. 

Selain itu, pembelajaran juga dapat mengubah pola pikir setiap individu yang 

diperoleh berdasarkan pengalaman.
2
 Jadi, pembelajaran Fisika adalah suatu 

pembelajaran mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperoleh dari hasil 

kegiatan belajar mengajar. 

Kemampuan penyelesaian soal yaitu kemampuan siswa dalam menganalisis 

soal, kemampuan ini dapat meningkatkan proses berfikir kritis siswa, dalam 

menyelesaikan suatu soal siswa dituntut menemukan teknik baru untuk mencari 

solusi. Teknik tersebut dapat diperoleh berdasarkan sumber informasi yang 

diterima.
3
 Pada proses pembelajaran, banyak sekali kita temui berbagai masalah 

yang timbul dari siswa dalam menyelesaikan soal – soal Fisika, hal tersebut 

 
1
 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern, (Yogyakarta : 

Garudhawaca, 2017), h 35. 

2
   Lefudin, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta : CV. BUDI UTAMA, 2014), h.16. 

3
  Puri Nur Aisyah, Analisis Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 

Self Confidence Siswa  SMP, Journal on Education : IKIP Siliwangi, Vol.1, No.1, (2018), h.59. 
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disebabkan tingkat kemampuan penyelesaian soal pada siswa masih sangat 

rendah.
4
 Kemampuan penyelesaian soal juga perlu bagi tiap - tiap peserta didik. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk dapat memahami serta menganalisis persoalan 

yang terjadi dikehidupan nyata. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang peneliti lakukan di MAN 2 Aceh 

Barat kegiatan belajar mengajar masih kurang efektif dan masih berpusat pada 

guru. Selain itu, kemampuan numerik pada peserta didik rendah, sehingga 

menyebabkan kemampuan penyelesaian soal Fisika pada peserta didik juga 

rendah. Berdasarkan fenomena tersebut, maka diperoleh hasil pembelajaran Fisika 

yang belum optimal. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai seorang guru Fisika 

MAN 2 Aceh Barat  yang mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik 

kemampuan numeriknya rendah, maka efeknya tingkat kemampuan penyelesaian 

soal Fisika juga rendah. Materi yang dianggap sulit bagi peserta didik yaitu 

mengenai Getaran Harmonis. Kesulitan siswa pada materi Getaran Harmonis 

yaitu dalam penggunaan simbol Fisika terhadap apa yang diketahui dan ditanya 

dalam soal, peserta didik merasa sulit dalam menyelesaikan soal Fisika yang 

diberikan serta dalam melakukan suatu perhitungan. Kesulitan siswa dalam 

menganalisis soal juga dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan numerik. Maka 

kemampuan numerik sangat diperlukan agar mudah dalam menyelesaikan soal – 

 
4
 Padillah Akbar dkk., Analisis kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematik 

Siswa Kelas XI SMA Putra Juang dalam Materi Peluang, Journal Cendekia : IKIP 

Siliwangi,Vol.2, No.1, (2018), h. 145. 
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soal Fisika, hal tersebut juga dapat mempermudah siswa dalam pemahaman 

konsep.  

Kemampuan numerik yaitu kemampuan siswa dalam berhitung, 

kemampuan ini sangat diperlukan bagi setiap peserta didik agar dapat 

mempermudah dalam pemahaman konsep serta kemampuan berhitung dasar.
5
 

Kemampuan ini berkaitan erat dengan pembelajaran matematika, sehingga banyak 

sekali kita jumpai penerapan konsep matematika dikehidupan sehari – hari.
6
 

Kemampuan numerik dapat diukur berdasarkan bagaimana cara siswa dalam 

menyelesaikan soal – soal berupa angka secara logis, sehingga siswa mampu 

membuktikan sumber informasi yang diperoleh secara sistematis. 

Penelitian tentang kemampuan numerik telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, diantaranya Thoriq Dwi Cahyono mengemukakan bahwa ditemukan 

korelasi yang relevan antara Kemampuan Numerik dengan prestasi belajar pada 

materi Hidrolisis siswa kelas XI MIA1 dan XI MIA5 SMAN 2 Karanganyar 

dengan nilai signifikansi 0,014 dan koefisien korelasi pearson 0,304.
7
 Bedilius 

Gunur mengemukakan bahwa ditemukan korelasi yang positif dan relevan antara 

kemampuan numerik dengan kemampuan pemecahan masalah matematis di 

 
5
 Wa Ode Haliana dkk., Kemampuan Numerik Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Kendari 

Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin dan Disposisi Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika 

: Universitas Halu Oleo,Vol. 9, No.2, (2019), h 219. 

6
 A. E. T Melani, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap 

Kemampuan Numerik Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Gianyar,  Jurnal Pendidikan Matematika 

Undiksha : Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. X, No.1, (2019), h 3. 

 
7
 Thoriq Dwi Cahyono dkk., Kontribusi Kemampuan Numerik dan Kreativitas Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Pokok Hidrolisis Kelas XI MIA1 dan XI MIA5 SMA Negeri 2 

Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Kimia : Universitas Sebelas Maret, 

Vol. 6, No.2, (2016), h. 81. 
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Perdesaan dengan hasil perhitungan korelasi nya yaitu 0,423 dan hasil uji 

signifikasi yang diperoleh yaitu thitung = 6,88 .
8
 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah bahwa penelitian sebelumnya menekankan pada kemampuan 

numerik terhadap kemampuan spasial, sedangkan pada penelitian ini menekankan 

pada kemampuan numerik terhadap kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka disini peneliti tertarik dalam 

melaksanakan suatu penelitian  tentang “Hubungan Kemampuan Numerik 

dengan Kemampuan Penyelesaian Soal-Soal Fisika Pada Konsep Getaran 

Harmonis”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana Kemampuan Numerik siswa Kelas XI MIA1 MAN 2 Aceh 

Barat ? 

2. Bagaimana Kemampuan Penyelesaian soal-soal Fisika siswa pada materi 

Getaran Harmonis ? 

3. Bagaimana hubungan Kemampuan Numerik dengan Kemampuan 

Penyelesaian soal – soal Fisika pada materi Getaran Harmonis ? 

 
8
 Bedillius Gunur dkk., Hubungan antara Kemampuan Numerik dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa di Perdesaan, Jurnal Matematika dan Pembelajaran : 

STKIP Santu Paulus Matematika, Vol.6, No.2, (2018), h. 148. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis Kemampuan Numerik siswa Kelas XI MIA1 MAN 2 Aceh 

Barat. 

2. Menganalisis Kemampuan Penyelesaian soal-soal Fisika siswa pada materi 

Getaran Harmonis  

3. Menganalisis hubungan Kemampuan Numerik dengan Kemampuan 

Penyelesaian soal – soal Fisika pada materi Getaran Harmonis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pada hasil penelitian ini disini peneliti dengan penuh harapan untuk dapat 

membagikan manfaat dalam meningkatkan proses pembelajaran. Secara rinci 

manfaat yang diharapkan yaitu : 

1.   Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

tentang hubungan antara kemampuan numerik dengan kemampuan penyelesaian 

soal – soal Fisika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan untuk dapat membantu dalam mengetahui 

tingkat Kemampuan Numerik dan Kemampuan Penyelesaian soal – soal 

Fisika pada masing – masing peserta didik. 
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b. Bagi guru, diharapkan untuk dapat membantu guru dalam mengetahui 

tingkat kelemahan peserta didik pada kegiatan pembelajaran, selain itu 

juga menambah wawasan guru. 

c. Bagi sekolah, diharapkan untuk dapat mengetahui tingkat korelasi antara 

Kemampuan Numerik dengan Kemampuan Penyelesaian soal – soal Fisika 

pada materi Getaran Harmonis. 

d. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis, mengetahui gambaran mengenai Kemampuan Numerik dan 

Kemampuan Penyelesaian soal – soal Fisika. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara sebelum melakukan pencarian fakta di 

lapangan.
9
 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan kemampuan numerik dengan 

kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika pada materi Getaran 

Harmonis. 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan kemampuan numerik dengan 

kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika pada materi Getaran 

Harmonis. 

 

 

 
9
 Muslich Anshori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Surabaya : Airlangga 

University, 2017), h.47. 
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F. Definisi Operasional 

Adapun definisi dari setiap kata kunci pada pembahasan dalam penelitian 

ini  yaitu : 

1. Kemampuan Numerik  

Kemampuan Numerik dapat dikatakan sebagai kemampuan dalam 

berhitung.
10

 Jenis-jenis kemampuan numerik yang digunakan dalam penyelesaian 

soal-soal Fisika materi getaran harmonis yaitu berupa Tes Aritmatika mix Tes 

Logika Angka. Pada tes Aritmatika terdapat penjumlahan pengurangan, perkalian, 

dan pembagian yang merupakan bagian dari tes Aritmatika, sedangkan pada Tes 

Logika Angka peserta didik mengimajinasikan soal terlebih dahulu dengan 

memahami konsep awal. 

2. Kemampuan Penyelesaian soal - soal 

Kemampuan Penyelesaian soal – soal yaitu kemampuan siswa dalam 

menganalisis soal.
11

 Adapun indikator kemampuan penyelesaian soal yaitu ; dapat 

menguraikan soal berdasarkan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, 

menggunakan pendekatan Fisika yang relevan, menggunakan aplikasi khusus 

Fisika dalam mensubtitusikan nilai ke dalam persamaan Fisika, menggunakan 

prosedur yang sesuai dalam menggunakan persamaan Fisika, serta mengecek 

kembali jawaban. 

 

 
10

 Ida Ayu Komang  Astuti dkk., Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Kemampuan Numerik. Jurnal Pendidikan Dasar : 

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.3, (2013), h. 3. 

11
 Soemarmo dan Hendriana, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2014), h.23. 
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3. Getaran Harmonis 

Getaran Harmonis banyak sekali kita temui di lingkungan sekitar yaitu 

seperti getaran benda pada pegas dan getaran benda pada ayunan.
12

 Getaran 

harmonis dapat terjadi secara periodik dengan diperoleh banyaknya getaran setiap 

sekon selalu konstan. Dalam hal ini penulis akan membahas mengenai gaya 

pemulih, simpangan, kecepatan, percepatan, energi pada gerak harmonik 

sederhana, serta periode dan frekuensi pada sistem pegas dan bandul. Adapun 

materi gerak harmonik sederhana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 3.5 

menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran. 4.5 merencanakan dan 

melaksanakan percobaan getaran harmonis pada ayunan bandul dan getaran 

pegas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12

 Marthen Kanginan, Fisika 1 untuk SMA/MA Kelas X Berdasarkan Kurikulum, (Jakarta : 

Erlangga,2013), h. 311. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Numerik 

1. Pengertian Kemampuan Numerik 

Kemampuan Numerik merupakan bakat dasar bagi peserta didik dalam 

mempelajari konsep dasar matematika khususnya kemampuan dalam berhitung. 

Kemampuan numerik sangat mempengaruhi tingkat berfikir peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu persoalan yang berkaitan dengan matematika, baik itu dalam 

bentuk bilangan atau yang berkaitan langsung dikehidupan nyata.
13

 Numerik 

adalah kemampuan berfikir dalam bentuk angka dengan menggunakan logika 

pada proses pembelajaran.14
 Kemampuan numerik mempermudah siswa dalam 

menyelesaikan soal, sehingga siswa tidak merasa kesulitan dalam menarik 

kesimpulan atas materi yang dipelajarinya.
15

 Karena pada dasarnya, materi yang 

dikaji pada pembelajaran matematika lebih ditekankan pada proses berhitung 

dengan menggunakan rumus – rumus.  

Kemampuan Numerik merupakan kecerdasan seseorang dalam berhitung 

secara sistematis. Kemampuan tersebut dapat dilatih dengan menjawab soal – soal 

 
13

 Nurlatifah Alauddin, Hubungan Hasil Tes Bakat Numerikal dengan Prestasi Belajar 

Matematika siswa SMA, Prosidin Seminar Bimbingan dan Konseling : Universitas Negeri 

Yogyakarta, Vol.1, No.1, (2017), h. 33.    

14 Ari Irawan, Pengaruh kecerdasan numerik dan penguasaan konsep matematika terhadap 

kemampuan berfikir kritik matematika, Jurnal Formatif, 4 (1), (2015), h. 49. 

15
 Satria Afriza dkk., Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap Hasil Belajar Fisika 

Siwa Kelas XI SMA Negeri 5 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, Vol. 1, No. 4, (2016), h. 162. 
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yang berkaitan dengan angka.
16

 Kemampuan Numerik dapat diukur berdasarkan 

tingkat berfikir siswa secara kritis dan analisis, kemampuan ini dilakukan dengan 

teliti agar dapat diperoleh informasi secara akurat.
17

 Kemampuan ini juga dapat 

dianalogikan dengan pembelajaran Fisika yang ada kaitannya dalam proses 

berhitung. 

Pada proses pembelajaran matematika, Kemampuan Numerik merupakan 

salah satu kemampuan dasar dalam berhitung. Sehingga siswa diharapkan 

memiliki kemampuan tersebut, agar siswa dapat memperoleh hasil pembelajaran 

matematika dengan baik.
18

 Dalam proses berhitung, siswa dapat menggunakan 

angka – angka secara logis, sehingga siswa dapat menganalisis setiap persoalan 

yang berkaitan dengan angka.
19

  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan 

Numerik dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan 

menggunakan bahasa matematika. Dalam hal lain, Kemampuan Numerik dapat 

disebut kemampuan berhitung secara sistematis dalam pengoperasian matematika. 

Kemampuan tersebut dapat dilakukan secara cepat dan cermat berdasarkan tingkat 

kemampuannya. 

 
16

 Ari Irawan dkk., Peranan Kemampuan Verbal dan Kemampuan Numerik Terhadap 

Kemampuan berfikir kritis Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika : FKIP Univ. 

Muhammadiyah Metro, Vol. 5, No. 2, (2016), h. 112. 

17
 Maman Achdiyat, Kecerdasan Visual –Spasial, Kemampuan Numerik, dan Pretasi 

Belajar Matematika, Jurnal Formatif : Universitas Indraprasta PGRI, 7(3), (2017), h. 238. 

18
 Silfanus Jelatu dkk., Relasi antara Kemampuan Numerik dengan Prestasi Belajar 

Matematika, Jurnal Pendidikan : STKIP Santu Paulus, Vol. 10, No.1, (2019), h. 6. 

19
 Zikriah, Pengaruh Kecerdasan Numerik dan Konsep Diri Terhadap Motivasi Berprestasi 

Matematika, Jurnal SAP : Universitas Indraprasta PGRI, Vol. 3 No. 1, (2018), h. 55. 
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2. Ciri – Ciri Kemampuan Numerik 

Kemampuan atau kecerdasan numerik memiliki beberapa ciri yaitu :
20

 

a.  Memecahkan persoalan matematika dengan cermat dan teliti 

b.  Rasa ingin tau yang tinggi dalam berfikir secara logis 

c.  Kecerdasan dalam bermain rubik 

d.  Dapat menguraikan persoalan secara sistematis 

e.  Keahlian mendesain alat dalam suatu penelitian. 

f.  Mengisi waktu luang dengan bermain puzzle, halma, dan monopoli 

yang bisa meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka dapat kita lihat bahwa pada umumnya 

kemampuan numerik memenuhi salah satu kriteria yaitu dapat melakukan suatu 

perhitungan dengan pola berfikir yang logis. 

Kemampuan numerik tidak hanya kita temukan saat melakukan analisis soal 

saja, akan tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

bermain rubrik. 

3. Indikator Kemampuan Numerik 

Adapun Indikator Kemampuan Numerik yaitu meliputi 
21

: 

a.  Peserta didik mampu melakukan penjumlahan 

b.  Peserta didik mampu melakukan pengurangan 

c.  Peserta didik mampu melakukan perkalian 

 
20

 Ari Irawan, Peranan Kemampuan..., h.111. 

21
 Ari Irawan,Peranan Kemampuan...., h.112. 
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d.  Peserta didik mampu melakukan pembagian 

e.  Peserta didik mampu melakukan perhitungan sederhana matematika  

f.  Peserta didik mampu melakukan perhitungan aritmatika dasar 

Indikator kemampuan numerik dapat membantu peserta didik dalam 

melakukan suatu perhitungan, dimana perhitungan tersebut berkaitan dengan 

konsep matematika. 

Indikator kemampuan numerik merupakan salah satu indikator dalam 

bentuk aritmatika, dimana peserta didik mampu melakukan suatu perhitungan 

berupa penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan  perkalian. 

4. Jenis - Jenis Tes Kemampuan Numerik 

Jenis Tes Kemampuan Numerik ini dapat dipakai untuk mengetahui bakat 

seseorang dalam berhitung. Adapun jenis – jenis tes kemampuan numerik dibagi 

menjadi 5 macam, yaitu : 

a.  Tes Aritmatika 

Tes aritmatika adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui bakat seseorang 

dalam berhitung pada suatu konsep bilangan. Tes ini lebih menekankan pada 

teknik seseorang dalam berhitung dengan cepat dan cermat.  

b.  Tes Seri Angka 

Tes seri angka yaitu tes yang dipakai dalam menyelesaikan persoalan yang 

berhubungan dengan pola bilangan dalam konsep matematika. Tes ini dapat 

dilakukan secara sistematis dengan cara memasukkan angka pada pola bilangan 

yang dianggap masih kosong.  
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c. Tes Seri Huruf 

Tes seri huruf yaitu tes yang secara deskripsi hampir sama dengan tes seri 

angka. Penelitian ini menggunakan abjad dibandingkan bilangan. 

d. Tes Logika Angka 

Tes logika angka berfungsi untuk mengukur ketrampilan berfikir tingkat 

tinggi seseorang dalam memecahkan persoalan yang berkaitan dengan bilangan.  

e. Tes Angka dalam Cerita 

Tes angka dalam cerita sangat diperlukan pada teknik berfikir seseorang 

untuk menguraikan soal berupa bilangan pada suatu konsep cerita.
22

 Sehingga 

pada tes ini diharapkan siswa memiliki tingkat ketelitian yang tinggi.  

Berdasarkan uraian diatas, lima jenis tes Kemampuan Numerik tersebut 

sangat cocok diterapkan pada proses pembelajaran matematika dasar yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan numerik 

bagi setiap peserta didik. 

 

B. Kemampuan Penyelesaian Soal – Soal Fisika  

1. Pengertian Kemampuan Penyelesaian Soal – Soal Fisika 

Dalam proses pembelajaran tidak semua soal – soal yang diberikan 

dikatakan sebagai masalah. Suatu soal dikatakan sebagai masalah jika dalam 

penyelesaiannya dibutuhkan berbagai strategi yang harus dijabarkan secara tepat, 

 
22

  Dwi Isworo, dkk., Hubungan antara Kreativitas Siswa dan Kemampuan Numerik 

dengan Kemampuan Kognitif  Fisika Siswa SMP Kelas VII. Jurnal Pendidikan Fisika : Universitas 

Sebelas Maret,  Vol. 2, No. 2 (2014), h. 36 
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sehingga ada sebagian besar siswa merasa kesulitan.
23

 Kemampuan penyelesaian 

soal – soal Fisika sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk mempermudah 

proses belajar mengajar serta meningkatkan ketrampilan matematika siswa dalam 

mengembangkan konsep materi.
24

 Dengan hal ini, penulis mengharapkan agar 

pendidik dapat menyesuaikan metode dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

dengan materi yang akan disampaikan, agar pemikiran siswa lebih terbuka dalam 

menyelesaikan soal – soal yang diberikan.
25

 Jadi, kemampuan penyelesaian soal 

adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan ketrampilan untuk 

menyelesaikan soal – soal yang ingin dijabarkan berdasarkan persamaan Fisika. 

Adapun sebab dari rendahnya kemampuan peserta didik saat mengerjakan 

soal yaitu peserta didik kurang terlatih dalam menganalisis soal. Peserta didik 

hanya mengikuti teknik yang yang diberikan oleh guru tanpa menemukan ide baru 

pada tahap penyelesaiannya, sehingga ketika dihadapkan dengan contoh soal yang 

baru dengan persamaan yang berbeda siswa merasa kesulitan dalam melakukan 

penjabaran soal.
26

 Pada proses pembelajaran Fisika kemampuan menyelesaikan 

soal sangat diperlukan. Cara untuk mengubah tingkat kemampuan penyelesaian 

soal yaitu harus memperluas bakat dalam proses pemahaman disetiap penjabaran 

 
23

 Puji Rahmawati, Mengenal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Perbatasan. (Sidoarjo : Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h.28. 

 
24

 A.M. Irfan Taufan Asfar Syarif  Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving. 

(Sukabumi : CV jejak, 2018), h.6. 

 
25

 Arif Rahman Hakim, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif  Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal Formatif : Universitas Indraprasta PGRI, 4(3), (2014), h. 

197. 
26

 Muh. Sugiarto dkk., Studi Kemampuan Menyelesaikan Soal – Soal Fisika Menurut 

Langkah Pemecahan Masalah Polya Pada Peserta Didik XI IPA SMA NEGERI 1 BARAKA 

KABUPATEN ENREKANG, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika : Universitas Negeri Makassar, 

12(2), (2016), h. 184. 



15 

 

 

 

jawaban soal, membentuk strategi secara efektif, mampu mencari jalan keluar 

dalam menyelesaikan soal.
27

 Teknik menyelesaikan soal dapat mempermudah 

peserta didik dalam mencari sebuah solusi. 

Setiap persoalan dapat menunjang pada proses berfikir siswa secara kritis 

dalam menemukan keadaan baru sebagai solusi.
28

 Oleh karena itu, dalam 

menyelesaikan suatu persoalan diperlukannya modal pengetahuan dasar, agar 

peserta didik bisa menghadapi persoalan yang lebih rumit dikehidupan nyata.
29

 

Secara kasat mata, banyak sekali persoalan terjadi di kehidupan yang pada 

dasarnya sangat membutuhkan jalan keluar untuk mencapai tujuan yang positif. 

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan proses 

pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam 

menghadapi persoalan yang rumit. Pembelajaran juga dapat meningkatkan proses 

berfikir siswa dalam mengkaji suatu persoalan. 

2.  Ciri – Ciri Kemampuan Penyelesaian Soal – Soal Fisika 

a.  Mampu memahami setiap persoalan  

b.  Mampu merencanakan penyelesaian soal 

c.  Mampu menyelesaikan soal sesuai dengan rancangan 

 
27

 Ratna Sariningsih dkk., Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self Efficacy Mahasiswa Calon Guru, Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika : STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 1, No. 1, (2017), h. 165. 

28
 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif, 

(Yogyakarta : CV. BUDI UTAMA, 2015), h.4. 

29
 Wahyu Hidayat dkk., Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Adversity 

Quotient Siswa SMP Melalui Pe[[[mbelajaran Open Ended, Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika : IKIP Siliwangi,Vol. 2, No. 1, (2018), h. 110. 
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d.  Mengemukakan intisari dari setiap penyelesaian.
30

 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka peserta didik dapat melakukan analisis 

soal dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis. Hal tersebut 

dilakukan agar peserta didik dengan mudah memahami kesimpulan atas konsep 

yang diperoleh. 

Rancangan dalam menganalisis soal juga dapat dilakukan oleh setiap peserta 

didik berdasarkan tahap-tahap analisis yang sudah ditentukan. 

3. Indikator Kemampuan Penyelesaian Soal  

Beberapa Indikator Kemampuan Penyelesaian soal yaitu :
31

 

a. Menguraikan soal berdasarkan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal. 

b. Memakai Pendekatan Fisika yang relevan. 

c. Menggunakan aplikasi khusus Fisika dalam mensubsitusian nilai ke 

dalam persamaan Fisika. 

d. Menggunakan prosedur matematika yang sesuai dalam menggunakan 

persamaan Fisika. 

e. Mengecek kembali keseluruhan jawaban agar sesuai dengan prosedur 

penyelesaian soal. 

 
30

 Laila Kodariyati dkk., Pengaruh Model PBL Terhadap Kemampuan Komunikasi dan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Kelas V SD, Jurnal Prima Edukasia : STKIP PGRI 

Metro Lampung, Vol.4, No.1, (2016), h. 95. 

 

31
 Jennifer L. Docktor ddk., Assessing Student Written Problem Solutions : A Problem – 

Solving Rubric With Application To Introductory Physics. Physical Review Physics Education 

Research, 12(1), (2016), h. 4-6.  
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Pada hakikatnya indikator kemampuan penyelesaian soal dapat 

meningkatkan tingkat kreativitas bagi peserta didik dalam menganalisis soal, salah 

satunya yaitu dapat menganalisis soal dengan menggunakan pendekatan Fisika. 

Kemampuan siswa dalam menganalisis soal dapat dilakukan dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematis, sehingga siswa dengan mudah 

memahami persoalan atas butir-butir soal yang diberikan. 

4. Langkah – Langkah Penyelesaian Soal  

Adapun langkah – langkah penyelesaian soal yaitu :
32

  

a. Memahami setiap soal – soal yang diberikan. 

b. Merancang langkah – langkah kegiatan dalam menganalisis soal. 

c. Melakukan rancangan kegiatan dalam mengerjakan soal. 

d. Mengecek ulang atas jawaban yang telah diselesaikan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa setiap peserta 

didik harus memiliki kemampuan penyelesaian soal agar mudah dalam 

menyelesaikan suatu persoalan yang berkaitan dengan pembelajaran Fisika. 

Tujuan utama dalam pembelajaran Fisika yaitu siswa dapat berfikir secara kritis 

dan analitis terhadap soal yang disajikan dalam bentuk bahasa matematika. 

 

 

 

 
32

 Dian Septi Nur Afifah, Identifikasi Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Perbedaan Kemampuan Matematika, Jurnal Pendidikan 

Matematika : STKIP PGRI Sidoarjo, Vol.1. No.1, (2013), h.99. 
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C. Materi Getaran Harmonis 

Getaran Harmonis merupakan salah satu materi yang dipelajari dikelas X 

SMA semester 2 (genap), tepatnya pada Bab X. Adapun Kompetensi Dasar (KD) 

adalah 3.5 menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran dan 4.5 

merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonis pada ayunan 

bandul dan getaran pegas.  

1. Pengertian Getaran Harmonis 

Getaran Harmonis yaitu resonansi yang terjadi secara berulang – ulang, 

getar tersebut terjadi dengan melewati suatu titik kesetimbangan. Gerak periodik 

tersebut mempunyai jalur yang ditempuh selalu tetap. Getaran Harmonis dapat 

diterapkan dalam menguraikan resonansi periodik tertentu serta gerak ini juga 

mempunyai persamaan gerak dalam gambaran sinusoidal.
33

 Sebagai contoh ketika 

kita menarik pegas kemudian kita lepaskan, maka pegas tersebut akan bergetar 

sebelum berhenti karena gaya gesekan. Pegas akan bergetar bolak balik melalui 

titik kesetimbangannya secara terus – menerus jika semua gaya gesekan 

diabaikan. Maka gerak tersebut dikatakan gerak harmonik sederhana. 

a. Getaran 

1)  Persamaan Gerak Getaran 

Secara matematis, persamaan gerak getaran dalam sebuah grafik y t fungsi 

sinus dinyatakan sebagai berikut :
34

 

 
33

 Sri Nurma & Retno Bangun, Pendalaman Buku Teks Fisika, (Jakarta : Yudhistira, 

2017),h.57. 

 
34

  Marthen Kanginan, Fisika 1 untuk...., h.460. 
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2
sin siny A t A t

T


 

        (2.1)
 

Dengan :  

                        

2
2 f

T


  

         (2.2) 

Keterangan :  

y  Simpangan ( )m [ 

A   Amplitudo ( )m  

 Kecepatan sudut getaran ( )rad s  
T  Periode ( )s  
f  frekuensi getar (Hz) 
t   lama beban bergetar (s) 

 

Berdasarkan Persamaan diatas dapat kita gunakan ketika suatu benda 

bergerak secara periodik dan membentuk fungsi sinusiodal. Getaran yang terjadi 

pada suatu benda dapat membentuk suatu simpangan yang merupakan titik yang 

ditempuh oleh suatu benda pada jarak tertentu. 

2)  Periode dan Frekuensi 

Periode yaitu durasi yang dibutuhkan beban untuk membentuk satu bukit 

dan satu lembah secara berurutan. Sedangkan frekuensi merupakan nilai 

perbandingan antara jumlah getaran penuh dengan lamanya waktu bergetar. 

Adapun korelasi periode dengan frekuensi yaitu : 

1
f

T


       (2.3)
 

  𝑓 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑔𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑔𝑒𝑡𝑎𝑟
  = ;

n
T

t
= 

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑔𝑒𝑡𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑔𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛
 = 

t

n    (2.4) 
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Dengan n = banyaknya getaran tiap sekon (s) 

Berdasarkan persamaan diatas dapat kita gunakan ketika suatu benda yang 

bergetar diperoleh banyaknya getaran setiap sekon selalu konstan. Banyaknya 

getaran yang dilakukan oleh suatu benda selalu bergantung pada selang waktu 

yang dibutuhkan. 

b. Getaran Harmonis 

1)  Simpangan Gerak Harmonik Sederhana 

Persamaan umum getaran harmonis adalah sebagai berikut :
35

 

0sin( )y A t  

       (2.5)  

0

2
sin

t
y A

T




 
  

 
         (2.6) 

0  adalah sudut fase awal, persamaan gerak untuk simpangan sebagai 

berikut : 

siny A t

       (2.7) 

maksy A

        (2.8) 

Dengan : 0 Sudut fase awal getaran ( )rad  

 
35

 M. Facharani Rasyid, dkk., Kajian Konsep Fisika 2. (Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2018), h.302. 

 



21 

 

 

 

      maksy   Simpangan Maksimum (m) 

 Berdasarkan persamaan tersebut dapat kita gunakan ketika suatu benda 

yang bergetar berjalan di sumbu-y dengan memiliki fase awal sebelum 

rambatannya. Benda juga dapat bergerak pada simpangan maksimum yang 

merupakan titik terjauh yang dicapai oleh suatu benda pada titik ketinggian 

tertentu. 

2)  Persamaan Kecepatan Gerak Harmonik Sederhana 

Kelajuan getaran harmonis dalam sumbu y  
yv memenuhi persamaan 

berikut : 

0cos( )yv A t   
        (2.9)

 

Kecepatan maksimum gerak harmonik sederhana yaitu : 

maksv A
      (2.10) 

Dengan : 
v 

 Kecepatan 
( )m s  

Kecepatan pada gerak harmonik sederhana berbanding lurus dengan 

simpangan. Suatu benda juga dapat bergerak dengan kecepatan maksimum, 

artinya benda dapat mencapai tujuan tertentu yang menjadi sasaran untuk 

bergerak. 

3)  Persamaan Percepatan Gerak Harmonik Sederhana 

 Percepatan getaran harmonis memenuhi persamaan yaitu sebagai berikut : 

2

0sin( )a A t    

     (2.11)  
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2a y 

        (2.12) 

Dengan : a   Percepatan 2( )m s  

Percepatan pada gerak harmonik sederhana merupakan turunan pertama dari 

kecepatan. Arah percepatan selalu berlawanan dengan arah simpangan sehingga 

bernilai minus. Arah yang berlawanan inilah yang menyebabkan suatu benda 

mengalami gerak harmonik sederhana. Benda juga dapat melakukan percepatan 

maksimum terhadap jarak yang ditempuh. 

4)  Tinjauan Energi Pada Gerak Harmonik Sederhana
36

 

a) Energi Kinetik 

2 2 2 21 1
cos

2 2
kE mv m A t  

               (2.13)
 

2 21
cos

2
kA t

    (2.14) 

b) Energi Potensial 

2 2 21 1
sin

2 2
pE ky m A t   

   (2.15)
 

2 21
sin

2
kA t

               (2.16) 

c)  Energi mekanik  

21

2
m p kE E E kA  

              (2.17) 

 
36

 Sunardi, Fisika untuk Siswa SMA/MA Kelas X, (Bandung : Yrama Widya, 2016), h.372. 
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d) Hubungan energi kinetik terhadap simpangan gerakan benda yang 

bergetar dapat ditentukan sebagai berikut : 

 

   k m pE E E 
    (2.18) 

2 21
( )

2
kE k A y 

     (2.19) 

e) Hubungan energi gerak harmonik sederhana dengan simpangan, 

kecepatan, dan percepatan yaitu sebagai berikut : 

; ;
p p

p k p k

E E
y A v A

E E E E
 

  dan 

2 p

p k

E
a A

E E



  (2.20) 

Dengan : 

Ek = Energi Kinetik  

Ep = Energi Potensial 

Em = Energi Mekanik 

m  = Massa Benda (kg) 

 
Berdasarkan persamaan diatas dapat kita gunakan ketika suatu benda yang 

bergerak memiliki energi dalam gerakannya. Energi kinetik terdapat pada suatu 

benda yang bergerak, energi potensial terdapat pada suatu benda yang menyimpan 

potensi untuk bergerak, sedangkan energi mekanik yaitu energi total sistem yang 

merupakan gabungan dari energi kinetik dan energi potensial. 

Adapun besar energi suatu benda pada gerak harmonik sederhana yaitu : 

1. Energi Potensial 

 Pada saat benda berada di titik kesetimbangan 
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Ep = Minimum 

 Pada saat benda berada di simpangan terjauh 

Ep = Maksimum 

2. Energi Kinetik 

 Pada saat benda berada di titik kesetimbangan 

Ek = Maksimum 

 Pada saat benda berada di simpangan terjauh 

Ek = Minimum 

3. Energi Mekanik 

     Pada saat benda berada pada titik kesetimbangan dan simpangan terjauh 

Em = Konstan 

c. Gerak Harmonik Sederhana (GHS) pada Pegas dan Bandul 

Sederhana 

1)  Gaya Pemulih 

Gaya Pemulih merupakan gaya yang mengarah pada suatu titik 

kesetimbanganya pada Getaran Harmonis. Adapun rumus gaya pemulih pada fase 

ini yaitu :
37

 

a) Gaya pemulih pada pegas : 

F ky
               (2.21) 

Dengan : F = gaya pemulih (N) 

 
37

 Bambang Ruwanto, Fisika SMA/MA Kelas X, (Jakarta : Yudhistira, 2017), h.256. 
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b) Gaya pemulih pada ayunan bandul : 

                 
sinF mg 

              (2.22) 

Dengan : g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

Gaya pemulih arahnya selalu berlawanan dengan arah perpindahan suatu 

benda. Hal tersebut terjadi agar suatu benda yang bergetar dapat kembali ke posisi 

kesetimbangannya. Gaya pemulih merupakan salah satu syarat dari gerak 

harmonik sederhana.  

Gaya pemulih pada pegas bergantung pada konstanta pegas dan simpangan 

yang dicapai oleh suatu benda, sedangkan gaya pemulih pada bandul bergantung 

massa benda serta percepatan gravitasi yang bekerja pada suatu benda. 

2)  Periode dan Frekuensi 

Periode merupakan durasi yang dibutuhkan saat tiap kali melakukan 

resonansi, resonansi tersebut yaitu gerakan bolak balik dari titik I ke J ke K ke J 

dan kembali lagi ke I. Sedangkan frekuensi yaitu jumlah resonansi yang terjadi 

tiap detik. Hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                    

1
f atau

T


1
T

f


     (2.23) 
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Gambar 2.1. Gerak Osilasi Sederhana Pada Ayunan 

     Sumber : https://www.academia.edu
 

 

Sehingga besar periode ayunan bandul dapat dirumuskan sebagai berikut : 

2T
g




                (2.24) 

 

Gambar 2.2. Osilasi Harmonis Sederhana Sistem Pegas – Massa. 

       Sumber : e-jurnal: http://jpppf.fisika-unj.ac.id
 

 

Sehingga besar periode getaran pada pegas dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

    
2

m
T

k


                 (2.25) 

Sedangkan untuk konstanta pegas dapat dirumuskan : 

2k m
              (2.26) 

https://www.academia.edu/
http://jpppf.fisika-unj.ac.id/
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Keterangan :  

l  = Panjang Tali (m) 

m = massa beban pegas (kg) 

k  = konstanta pegas (N/m) 
ω = 2πf kecepatan sudut (rad/s)

  
 

Berdasarkan persamaan diatas dapat kita lihat bahwa periode dan frekuensi 

pada sistem massa pegas bergantung pada massa benda dan konstanta pegas, 

sedangkan pada sistem bandul bergantung pada panjang tali dan gravitasi yang 

bekerja pada benda tersebut. 

 Jenis-jenis Tes Kemampuan Numerik yang digunakan pada soal materi 

Getaran Harmonis yaitu berupa Tes Aritmatika mix Tes Logika Angka. Pada tes 

aritmatika terdapat penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian yang 

merupakan bagian dari Tes Aritmatika, sedangkan Tes Logika angka terdapat 

pada soal Fisika materi Getaran Harmonis karena siswa mengimajinasikan soal 

terlebih dahulu dengan memahami konsep awal sebelum menjawab soal dengan 

menggunakan pendekatan Fisika yang relevan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bersifat ex post facto. 

Penelitian korelasional merupakan salah satu jenis penelitian non eksperimental 

yang bertujuan untuk mengukur dua variabel serta menilai hubungan statistik 

antara kedua variabel tersebut.
38

 Penelitian ex post facto merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara kedua variabel 

tersebut.
39

 Penelitian ini dapat dilakukan untuk mengetahui besarnya koefisien 

korelasi yang diperoleh, sehingga melalui penelitian ini kita juga dapat 

mengetahui variabel yang menjadi sebab ataupun akibat pada kedua variabel 

tersebut. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi hubungan. Studi 

hubungan merupakan desain yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel tersebut dapat berkorelasi.
40

 Sehingga melalui penelitian ini kita juga 

dapat mendeskripsikan hubungan yang terjadi antara kedua variabel tersebut. 

 

 

 
38

 Nikolaus Duli. Metodologi Penelitian Kuantitatif,  (Yogyakarta : CV BUDI UTAMA, 

2019), h.8 

 
39

 Iwan Hermawan. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed 

Methode, (Kuningan : Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 42 

 
40

 Salim dkk. Penelitian pendidikan (Metode, Pendekatan, dan Jenis), (Jakarta : Kencana, 

2019). h.53 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN 2 

Aceh Barat yang terdiri dari tiga kelas yaitu XI MIA1, XI MIA2, XI IPS yang 

berjumlah 61 siswa.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MAN 2 Aceh Barat 

yang berjumlah 21 orang, dengan teknik pengambilan sampel yaitu Simple 

Random Sampling. Teknik Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan cara undian/acak.
41

 Berdasarkan tingkat kebutuhan pada penelitian 

ini, dipilih satu kelas untuk sampel penelitian bahwa sampelnya adalah peserta 

didik kelas XI MIA1 MAN 2 Aceh Barat berjumlah 21 siswa yang diambil secara 

undian. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan kegiatan penelitian, disini peneliti menggunakan dua jenis 

isntrumen yaitu : 

1. Instrumen Kemampuan Numerik yaitu berupa soal Tes Kemampuan 

Numerik berbentuk pilihan ganda 

2. Instrumen kemampuan penyelesaian soal – soal Fisika yaitu berupa soal 

tes berbentuk essai yang membahas mengenai materi Getaran 

Harmonis. 

 
41

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta : 

PRENADAMEDIA GROUP, 2013), h. 224. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu sesuatu hal yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data secara rinci.
42

 Oleh karena itu, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode tes. Dengan demikian, 

yang termasuk dalam metode tes yaitu : 

a. Tes Kemampuan Numerik, yaitu tes yang dilakukan sebagai alat ukur 

Kemampuan Numerik dari masing – masing peserta didik. Tes ini 

dilakukan dengan memberikan soal Tes Kemampuan Numerik 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal. 

b. Tes Kemampuan Penyelesaian soal - soal Fisika, yaitu tes yang 

dilakukan sebagai alat ukur Kemampuan Penyelesaian soal – soal 

Fisika. Tes ini dilakukan dengan memberikan soal essai sebanyak 5 

butir soal. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan 

semua data yang sudah direspon oleh peserta didik. Teknik yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu dengan mengkategorikan peserta didik berdasarkan kriteria 

kemampuan numerik dan berdasarkan kriteria kemampuan penyelesaian soal. 

Selanjutnya dilakukan teknik berupa korelasi bivariat terhadap analisis prasyarat 

meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Korelasi bivariat merupakan jenis 

 
42

 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif , (Jakarta : Universitas 

Katolik IndonesiaAtma Jaya, 2019), h. 131. 
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korelasi dengan syarat teknik pengambilan sampel harus menggunakan random 

sampling, data dari dua variabel bersifat normal, serta data bersifat linier.
43

 Untuk 

mengetahui apakah data Kemampuan Numerik dengan Kemampuan Penyelesaian 

soal – soal Fisika berdistribusi normal, maka sebelum menggunakan analisis 

korelasi kita dapat melakukan uji normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu. 

1. Kriteria Kemampuan Numerik  

Kemampuan numerik pada masing-masing peserta didik dapat kita lihat 

berdasarkan kriteria kemampuan numerik, sehingga kita dapat mengetahui tingkat 

kemampuan numerik siswa termasuk dalam kategori rendah, sedang, ataupun 

tinggi.
44

 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kemampuan Numerik 

No Nilai Kriteria 

1 80 – 100 Sangat baik 

2 70 – 79 Baik 

3 60 – 69 Cukup 

4 50 – 59 Kurang 

5 0 – 49 Sangat Kurang 

(Sumber : Aflahuddin Pulungan : 2017) 

 

 

 

 

 
43

 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu – Ilmu Sosial, (Jakarta : 

PRENADAMEDIA GROUP, 2018), h. 339. 

 
44

 Aflahuddin Pulungan, Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap Hasil Belajar Topik 

Aljabar Di Kelas VIII MTs Persiapan Negeri Bintang Sembilan Sibabangun Kabupaten Tapanuli 

Tengah, Journal Logaritma, Vol.5, No.02, (2017), h. 40 
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2. Kriteria Kemampuan Penyelesaian Soal 

Kemampuan penyelesaian soal pada masing-masing peserta didik dapat kita 

lihat berdasarkan kriteria kemampuan penyelesaian soal.
45

 Hasil skor yang 

diperoleh pada peserta didik dapat kita analogikan berdasarkan tabel kriteria 

kemampuan penyelesaian soal sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kemampuan Penyelesaian Soal 

No Nilai Kriteria 

1 0 – 54 Sangat rendah 

2               55 – 64 Rendah 

3 65 – 79 Sedang 

4 80 – 89 Tinggi 

5 90 – 100 Sangat Tinggi 

(Sumber : Sukmawati: 2017) 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat sebelum melakukan 

analisis korelasi. Adapun tujuan dilakukan uji normalitas yaitu untuk mengetahui 

apakah data dari kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan program SPSS versi 25, yaitu 

uji Kolmogorov Smirnov test.
46

 

 
45

Sukmawati dkk, Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal Geometri Transformasi, 

(Pendidikan Matematika : FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo, 2017), h.59 

 
46

 Wirda Naufa. Hubungan Partisipasi Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Hasil 

Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 12 Banda Aceh, (Pendidikan Geografi : FKIP 

Unsyiah, 2017), h. 129. 
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Kriteria pengujian pada uji normalitas yaitu data berdistribusi normal 

apabila nilai signifikasinya > 0,05 (Ho diterima), sedangkan data berdistribusi 

tidak normal apabila nilai signifikasinya < 0,05  (Ho ditolak). 

4. Uji Linieritas 

Uji linieritas yaitu uji analisis prasyarat yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah data dari dua variabel memiliki hubungan linier atau tidak secara 

signifikan. Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

SPSS versi 25 melalui Test For Linearity dengan taraf signifikasi 0,05. Adapun 

rumusan hipotesis dalam penelitian korelasi pada Test For Linearity yaitu 
47

  : 

Ho :   Model regresi berbentuk linear 

Ha :   Model regresi berbentuk non linear 

Kriteria pengujian pada uji linearitas yaitu hubungan antara dua variabel 

bersifat linier apabila nilai signifikasinya > 0,05 (Ho diterima), sedangkan 

hubungan antara dua variabel bersifat non linier apabila nilai signifikasinya < 0,05  

(Ho ditolak). 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikkan rumusan masalah serta 

tujuan dalam penelitian ini. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

korelasi bivariat. Korelasi bivariat merupakan korelasi yang bertujuan untuk 

mengetahui keeratan hubungan dan mengetahui arah korelasi antara kedua 

 
47

 Wirda Naufa. Hubungan Partisipasi Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Hasil 

Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 12 Banda Aceh, (Pendidikan Geografi : FKIP 

Unsyiah, 2017), h. 129. 
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variabel tersebut.
48

 Untuk menghitung besarnya korelasi antara kedua variabel 

tersebut, maka disini peneliti menggunakan bantuan SPSS 25 for windows, 

dengan rumus product moment dari pearson sebagai berikut :
49

 

 2 2 2 2

( )( )

( ) }{ ( )
xy

N xy x y
r

N x x N y y

   


     
  (3.11) 

Keterangan :  

xyr  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N   Jumlah siswa (Sampel Penelitian) 

X Variabel kemampuan numerik (variabel independent) 

Y   Variabel kemampuan penyelesaian soal – soal (variabel dependent) 

 

Korelasi Pearson product moment dapat disimbolkan (r), dengan demikian 

kita juga dapat mengamati lebih jelas tingkat korelasi antara variabel X dan Y 

seperti pada tabel interpretasi.
50

  

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya nilai korelasi, digunakan 

angka yang menyatakan besar kecilnya hubungan (korelasi) yang disebut 

koefisien korelasi (r) yang dapat bergerak antara -1 dan +1 . Untuk dapat 

memberikan penafsiran terhadap koefisien yang ditemukan tersebut besar atau 

kecilnya, maka dapat berpedoman pada tabel interpretasi untuk nilai r, yaitu : 

 

 

 
48

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R & D. (Bandung : Alfabet, 

2017 ). h.231-233. 

 
49

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h.274. 

 
50

 Didi Pianda, Kinerja Guru, (Jawa Barat : CV jejak, 2018), h. 119. 
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Tabel. 3.3 Interpretasi Nilai r 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,800  -  1,00 Tinggi 

0,600  -  0,800 Cukup 

0,400  -  0,600 Agak rendah 

0,200  -  0,400 Rendah 

0,000  -  0,200 Sangat rendah 

(Sumber : Yusrizal, 2016 : 174) 

  

Adapun untuk menjawab rumusan hipotesis dalam penelitian ini, kita dapat 

menganalogikan nilai rhitung yang diperoleh dengan nilai rtabel  seperti pada lampiran 

10. 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-r, adapun 

kriteria penguji untuk uji r dan rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut : 

 Ho  : rhitung < rtabel  = 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Kemampuan 

Numerik (X) terhadap variabel Kemampuan Penyelesaian soal – soal Fisika 

(Y) 

Ha : rhitung ≥ rtabel  = 

Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Kemampuan Numerik 

(X) terhadap variabel kemampuan penyelesaian soal – soal Fisika (Y) 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Aceh Barat yang terletak di kawasan Jl. 

Pendidikan, Desa Suak Timah, Kec. Samatiga, Kab. Aceh Barat. Penelitian 

dilaksanakan dikelas XI MIA1 yang berjumlah 21 peserta didik. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 25 Juli – 7 Agustus 2020. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk melihat keterkaitan antara Kemampuan Numerik dengan Kemampuan 

Penyelesaian soal – soal Fisika pada materi Getaran Harmonis. 

1. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Kriteria Kemampuan Numerik Siswa 

 

Kemampuan Numerik pada masing-masing siswa dapat kita lihat 

berdasarkan hasil skor yang diperoleh pada Tes Kemampuan Numerik, sehingga 

hasil tersebut dapat kita analogikan berdasarkan kriteria Kemampuan Numerik 

seperti pada tabel 4.1 berikut : 

 Tabel 4.1 Kriteria Kemampuan Numerik 

No Nama Siswa Skor 

Kemampuan Numerik 

Kategori 

1 AR 75 Baik 

2 CAC 40 Sangat Kurang 

3 CEJ 40 Sangat Kurang 

4 CI 49 Sangat Kurang 

5 DAS 33 Sangat Kurang 

6 FH 40 Sangat Kurang 

sn10 30.10.20
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7 KH 50 Kurang 

8 NS 52 Kurang 

9 NL 48 Sangat Kurang 

10 NA 64 Cukup 

11 NU 69 Cukup 

12 PH 48 Sangat Kurang 

13 SA 54 Kurang 

14 SS 92 Sangat Baik 

15 UM 47 Sangat Kurang 

16 QS 56 Kurang 

17 MR 94 Sangat Baik 

18 MQ 33 Sangat Kurang 

19 RB 26 Sangat Kurang 

20 SY 31 Sangat Kurang 

21 SF 26 Sangat Kurang 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN 2 Aceh Barat (Tahun.2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa yang termasuk dalam 

kategori sangat kurang (rentang nilai 0–49) berjumlah 12 siswa, untuk kategori 

kurang (rentang nilai 50-59) berjumlah 4 siswa, untuk kategori cukup (rentang 

nilai 60-69) berjumlah 2 siswa, untuk kategori baik (rentang nilai 70-79) 

berjumlah 1 siswa, sedangkan untuk kategori sangat baik (rentang nilai 80-100) 

berjumlah 2 siswa. 

Berdasarkan skor rata-rata kemampuan numerik yang diperoleh masing-

masing siswa bahwa sebagian besar peserta didik termasuk dalam kategori sangat 
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kurang yaitu berada antara interval nilai 0-49, artinya kemampuan numerik yang 

dimiliki oleh peserta didik masih dalam tingkat rendah. Oleh karena itu, masih 

banyak siswa merasa sulit menyelesaian soal numerik karena tingkat kemampuan 

siswa dalam berhitung juga masih sangat rendah. 

b. Kriteria Kemampuan Penyelesaian Soal Siswa 

Kemampuan penyelesaian soal pada masing-masing siswa dapat kita lihat 

berdasarkan hasil skor yang diperoleh pada Tes soal Fisika materi Getaran 

Harmonis, sehingga hasil tersebut dapat kita analogikan berdasarkan kriteria 

Kemampuan penyelesaian soal seperti pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Kriteria Kemampuan Penyelesaian Soal 

No Nama Siswa Skor 

Kemampuan Penyelesaian Soal 

Kategori 

1 AR 75 Sedang 

2 CAC 38 Sangat Rendah 

3 CEJ 67 Sedang 

4 CI 58 Rendah 

5 DAS 42 Sangat Rendah 

6 FH 42 Sangat Rendah 

7 KH 79 Sedang 

8 NS 54 Sangat Rendah 

9 NL 67 Sedang 

10 NA 62 Rendah 

11 NU 62 Rendah 

12 PH 58 Rendah 

13 SA 46 Sangat Rendah 

14 SS 79 Sedang 
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15 UM 54 Sangat Rendah 

16 QS 46 Sangat Rendah 

17 MR 71 Sedang 

18 MQ 42 Sangat Rendah 

19 RB 54 Sangat Rendah 

20 SY 58 Rendah 

21 SF 38 Sangat Rendah 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN 2 Aceh Barat (Tahun.2020)  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa yang termasuk dalam 

kategori sangat rendah (rentang nilai 0–54) berjumlah 10 siswa, untuk kategori 

rendah (rentang nilai 55-64) berjumlah 5 siswa, untuk kategori sedang (rentang 

nilai 65-79) berjumlah 6 siswa, sedangkan untuk kategori tinggi (rentang nilai 80-

89) dan kategori sangat tinggi (rentang nilai 90-100) tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai dalam rentang tersebut. 

Berdasarkan skor rata-rata kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika yang 

diperoleh masing-masing siswa bahwa sebagian besar peserta didik termasuk 

dalam kategori sangat rendah yaitu berada antara interval nilai 0-54, artinya 

kemampuan penyelesaian soal yang dimiliki oleh peserta didik masih rendah. 

Oleh karena itu, masih banyak siswa merasa sulit menyelesaian soal-soal Fisika 

karena tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal masih sangat rendah. 

c. Uji Normalitas 

Salah satu syarat dilakukan teknik analisis data pada korelasi bivariat yaitu 

data dari kedua variabel berdistribusi normal. Untuk mengetahui bahwa data 
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berditsribusi normal atau tidak yaitu dengan melakukan uji normalitas. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini digunakan metode yang dikembangkan oleh 

Kolmogorov-Smirnow dengan tingkat signifikasi yang digunakan yaitu sebesar 

5% dengan taraf kepercayaan 95%.  Jika nilai Asymp.Sig pada pengujian > 0,05 

maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Astmp.Sig pada pengujian 

<0,05 data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat kita lihat seperti 

pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Soal Fisika Soal Numerik 

N 21 21 

Normal Parameters
a,b

 Mean 56.7619 50.8095 

Std. Deviation 13.04954 19.14842 

Most Extreme Differences Absolute .129 .155 

Positive .129 .155 

Negative -.083 -.098 

Test Statistic .129 .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel output uji Kolmogorov-Smirnov di atas dapat kita lihat 

bahwa nilai sig yang diperoleh yaitu sebesar 0,2 atau lebih dari 0,05. Artinya, data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

d. Uji Linearitas 

Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
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mempunyai hubungan linier. Uji linearitas diuji dengan menggunakan Test For 

Linearity dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Data dikatakan linier apabila 

nilai sig > 0,05, dan tidak linier jika nilai sig < 0,05.. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Soal Fisika * 

Soal Numerik 

Between 

Groups 

(Combined) 3355.143 15 223.676 22.073 .001 

Linearity 3124.926 1 3124.926 308.381 .000 

Deviation 

from Linearity 

230.217 14 16.444 1.623 .310 

Within Groups 50.667 5 10.133   

Total 3405.810 20    

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa nilai sig pada Linearity 

yaitu sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05, sedangkan nilai sig pada Deviation 

From Linearity yaitu sebesar 0,310 atau lebih dari 0,05. Maka berdasarkan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat 

hubungan linearitas antara variabel kemampuan numerik dengan kemampuan 

penyelesaian soal Fisika. 

e. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya 

koefisien korelasi kemampuan numerik dengan kemampuan penyelesaian soal 

yang di analisis dengan menggunakan model korelasi pearson. Uji korelasi dapat 

dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS for windows versi 25 sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Soal Fisika Soal Numerik 

Soal Fisika Pearson Correlation 1 .958
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 21 21 

Soal Numerik Pearson Correlation .958
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel output korelasi pearson di atas maka dapat kita lihat 

bahwa diperoleh nilai r yaitu r = 0,958. Dimana nilai r tersebut berada dalam 

rentang 0,800 – 1,00 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 

tingkat hubungannya termasuk dalam kategori tinggi antara kemampuan numerik 

dengan kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika. Selanjutnya untuk mengetahui 

apakah nilai r signifikan atau tidak, maka hasil r hitung dibandingkan dengan r 

tabel dengan  taraf  signifikasi 0,05, sehingga  diperoleh  nilai r hitung = 0,958  dan  

r tabel = 0,3515, sehingga nilai rhitung ≥ rtabel artinya terdapat hubungan linear positif 

yang signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan penyelesaian 

soal-soal Fisika.  

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diperoleh hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel Kemampuan Numerik (X) terhadap variabel kemampuan 

penyelesaian soal – soal Fisika (Y) 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti akan 

menguraikan lebih lanjut mengenai hubungan Kemampuan Numerik dengan 

Kemampuan Penyelesaian soal–soal Fisika pada konsep materi Getaran Harmonis 

di MAN 2 Aceh Barat. Data hasil penelitian ini dapat diperoleh melalui metode 

tes, dimana pada tes tersebut menggunakan instrumen tes. Pada tes Kemampuan 

Numerik diberikan instrumen berupa lembar soal tes kemampuan numerik 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal, sedangkan pada Kemampuan 

Penyelesaian soal – soal Fisika diberikan instrumen berupa lembar soal tes 

berbentuk essai mengenai materi Getaran Harmonis sebanyak 5 butir soal. 

Hasil data yang diperoleh dari hasil pengolahan data terhadap hasil tes 

Kemampuan Numerik yaitu terdapat 12 siswa yang termasuk dalam kategori 

sangat kurang (rentang nilai 0–49), 4 siswa untuk kategori kurang (rentang nilai 

50-59), 2 siswa untuk kategori cukup (rentang nilai 60-69), 1 siswa untuk kategori 

baik (rentang nilai 70-79), dan terdapat 2 siswa untuk kategori sangat baik 

(rentang nilai 80-100). Jadi, sebagian besar kemampuan numerik pada peserta 

didik termasuk dalam kategori sangat kurang, artinya kemampuan numerik yang 

dimiliki oleh peserta didik masih dalam tingkat rendah. 

 Pada kemampuan penyelesaian soal terdapat 10 siswa yang termasuk dalam 

kategori sangat rendah (rentang nilai 0–54), 5 siswa untuk kategori rendah 

(rentang nilai 55-64), 6 siswa untuk kategori sedang (rentang nilai 65-79), 

sedangkan untuk kategori tinggi (rentang nilai 80-89) dan kategori sangat tinggi 

(rentang nilai 90-100) tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam rentang 
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tersebut. Jadi, sebagian besar peserta didik termasuk dalam kategori sangat 

rendah, artinya kemampuan penyelesaian soal yang dimiliki oleh peserta didik 

masih rendah. 

Besarnya koefisien korelasi dapat dianalisis dengan menggunakan bantuan 

komputer program SPSS for windows versi 25, Sehingga diperoleh nilai r yaitu 

sebesar r = 0,958. Nilai tersebut berada dalam rentang antara 0,800-1,00, dimana 

pada nilai tersebut terdapat hubungan positif dan tingkat hubungannya termasuk 

dalam kategori tinggi. Selanjutnya untuk mengetahui apakah nilai r signifikan 

atau tidak, maka hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikasi 

0,05, sehingga diperoleh nilai r hitung = 0,958 dan rtabel = 0,3515. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rhitung ≥ rtabel (Ha diterima dan Ho ditolak) artinya 

terdapat hubungan linear positif yang signifikan antara kemampuan numerik 

dengan kemampuan penyelesaian soal-soal Fisika pada materi Getaran Harmonis 

di Kelas XI MIA1 MAN 2 Aceh Barat semester ganjil tahun 2020/2021. 

Pada penelitian ini peneliti juga mengamati bagaimana peserta didik 

melakukan perhitungan dasar pada tes Kemampuan Numerik. Sehingga saat 

peserta didik melakukan tes Kemampuan Numerik, peserta didik juga dituntut 

untuk dapat menganalisis soal – soal Fisika materi Getaran Harmonis. 

Hasil penelitian sebelumnya yang memperkuat hasil penelitian ini yaitu 

Derfina Agustavira Lanur, dkk, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara Kemampuan Numerik dengan Kemampuan Komunikasi 
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matematis siswa.
51

 Selanjutnya dipertegas lagi oleh peneliti yaitu Andi Nurbaeti 

Nurdin yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kemampuan numerik dengan hasil belajar peserta didik kelas XII IPA SMA 

Muhammadiyah di Makassar.
52
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 Derfina Agustavira Lanur dkk, Hubungan Kemampuan Numerik dan Kemampuan 

Spasial Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika : 

PYTHAGORAS, 2019, 14 (2), h. 224. 

52
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan anaslisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Kemampuan numerik siswa kelas XI MIA1 Aceh Barat masih sangat 

rendah dimana terdapat 12 siswa untuk kategori sangat kurang, 4 siswa 

untuk kategori kurang, 2 siswa untuk kategori cukup, 1 siswa untuk 

kategori baik, dan 2 siswa untuk kategori sangat baik.  

2. Kemampuan penyelesaian soal siswa kelas XI MIA1 Aceh Barat masih 

sangat rendah dimana terdapat 10 siswa untuk kategori sangat rendah, 5 

siswa untuk kategori rendah, 6 siswa untuk kategori sedang.  

3. Terdapat korelasi yang signifikan antara Kemampuan Numerik dengan 

Kemampuan Penyelesaian soal – soal Fisika pada materi Getaran 

Harmonis kelas XI MIA1 di MAN 2 Aceh Barat tahun ajaran 2020/2021. 

Adapun besar nilai koefisien korelasi yaitu rxy = 0,958 artinya terdapat 

hubungan yang tinggi. Diperoleh nilai r hitung = 0,958  dan  r tabel = 0,3515, 

sehingga nilai rhitung ≥ rtabel artinya terdapat hubungan linear positif yang 

signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan penyelesaian 

soal-soal Fisika.  
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B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di MAN 2 Aceh Barat, adapun saran 

yang sangat peneliti harapkan yaitu : 

1. Diharapkan agar peserta didik dapat memahami lebih lanjut dirumah 

mengenai materi yang akan dikaji dikelas, agar materi yang dianggap sulit 

dapat ditanyakan langsung kepada guru. 

2. Mengingat hasil penelitian dengan nilai yang cukup rendah, maka disini 

peneliti berharap kepada peserta didik membiasakan diri untuk melatih 

berhitung agar kemampuan numerik dan kemampuan penyelesaian soal – 

soal Fisika dapat meningkat. 

3. Peneliti sangat berharap agar guru tidak membiasakan memberikan soal 

yang sama hanya dengan mengubah angka saja saat ujian. 

4. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

jenis instrumen yang berbeda agar dapat memberikan peningkatan 

terhadap nilai yang diperoleh siswa. 
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Lampiran  1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK 

WAKTU   :  60 MENIT 

JUMLAH  SOAL        :  30 SOAL 

 

Petunjuk : Silanglah (X) A, B, C, D atau E pada jawaban yang kalian anggap 

paling benar. 

 

1. 0,125 25 1,175    .  .  .  

A. 22,25 

B. 23,15 

C. 23,95 

D. 24,10 

E. 24,35 

 

2. (17 125 83 125) : 25    . . . 

A. 20 

B. 200 

C. 320 

D. 500 

E. 720 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

58 

3. Hasil dari 7.200 25  = . . .   

A. 65 

B. 66 

C. 85 

D. 86 

E. 87 

 

4. ( 7 2)( 7 2)    .  .  .   

A. 2 

B. 5 

C. 7 

D. 2 2  

E. 2 7  

 

5. 2 2 0,16  = . . .  

A. 1,4 

B. 1,2 

C. 0,8 

D. 0,7 

E. 0,6 

 

6. Hasil dari 
1 25

:
36 576

= . . . 

A. 0,005 

B. 0,02 

C. 0,08 

D. 0,8 

E. 1,05 
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7. 1, 3, 5, 7, . . . 

A. 6 

B. 8 

C. 9 

D. 10 

E. 11 

 

8. 1, 3, 9, 27, . . . 

A. 36 

B. 45 

C. 63 

D. 72 

E. 81 

 

9.  4, 9, 16, 25, . . . 

A. 29 

B. 36 

C. 45 

D. 49 

E. 64 

 

10. 0, 2, 6, 12, 20, . . .   

A. 30 

B. 32 

C. 34 

D. 36 

E. 38 
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11.  6  4  12  4 . . . 4  24    

A. 16 

B. 18 

C. 20 

D. 22 

E. 24 

 

12. 4, 11, 14, 21, 24, . . . 

A. 31 

B. 34 

C. 37 

D. 40 

E. 43 

 

 

13.  E,  G,  K,  Q,  . . . 

A. S 

B. T 

C. V 

D. W 

E. Y 

 

14. A  B  D  G  .  .  .   

A. H 

B. I 

C. J 

D. K 

E. L 
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15.  C  E  G  I  K, . . ., . . . 

A. K, O 

B. L, O 

C. M, M 

D. M, N 

E. M, O 

 

16. A, D, H, M, . . . 

A. N 

B. Q 

C. R 

D. S 

E. T 

 

17. G, A, G, B, G, C, . . . 

A. D 

B. E 

C. F 

D. G 

E. H 

 

18. C, E, H, . . ., Q 

A. I 

B. J 

C. K 

D. L 

E. M 
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19.  Jika (5)(7)x    dan ( 7)5y    maka . .  .   

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x  dan y tidak bisa ditentukan 

E. xy y  

 

20. Jika 5, 5, 5(2 ),a b x a b     dan 5(2 )y b a  , maka . .  .  

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x y  

E. x y  

 

21. Jika x  = luas persergi dengan panjang sisi 10 dan y = luas lingkaran dengan 

jari – jari 10, maka . . .   

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x  dan y tidak bisa ditentukan 

E. 2 2x y  

 

22. Jika 0,675 7,011 8,24532x     dan 15y  , maka . . .  

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x y  

E. x  dan y tak dapat ditentukan 
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23. Jika x  = luas persegi dengan panjang sisi 10 dan y = luas lingkaran dengan 

diameter 10, maka . . .  

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x  dan y tidak bisa ditentukan 

E. 22xy y  

 

24. Jika 3 13x y  dan 4 6 8x y  maka 5x y   . .  .    

A.  5 

B.  4 

C. - 4 

D. – 5 

E. – 6 

 

25. Suatu pembangunan rumah dapat diselesaikan selama 24 hari oleh 18 pekerja. 

Jika proyek pembangunan ingin dipercepat menjadi 16 hari, banyaknya 

pekerja yang harus ditambahkan adalah . . . 

A. 5 pekerja 

B. 6 pekerja 

C. 7 pekerja 

D. 8 pekerja 

E. 9 pekerja 
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26. Sebuah kolam berbentuk balok dengan ukuran panjang 24 m, lebar 10 m, dan 

dalam 1m akan diuruk menggunakan pasir. Pasir tersebut diangkut oleh truk 

dengan ukuran bak truk adalah panjang 5m, lebar 1,6m, dan tinggi 1m. Jika 

hanya ada 1 truk, berapa kali truk tersebut harus membawa muatan uruk pasir 

? 

A. 10 kali 

B. 20 kali 

C. 30 kali 

D. 40 kali 

E. 50 kali 

 

27. Dalam suatu pesta banyak tamu yang hadir adalah 30. Jika para tamu saling 

bersalaman maka banyaknya salaman yang terjadi adalah . . . 

A. 196 

B. 270 

C. 360 

D. 420 

E. 435 

 

28. Seseorang bersepeda motor dengan kecepatan tetap menempuh jarak 20 km 

dalam waktu 30 menit. Berapa jam waktu yang ia perlukan untuk menempuh 

jarak 140 km ? 

A. 2 

B. 2,5 

C. 3 

D. 3,5 

E. 4 
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29. Kereta api dari Jakarta ke Semarang ada 4, sedangkan dari Semarang ke 

Madiun ada 3. Jika Rully ingin pergi ke Madiun dari Jakarta melewati 

Semarang dengan kereta api. Ada berapa cara yang dapat ia lakukan untuk 

menggunakan kereta api ? 

A. 6 

B. 7 

C. 9 

D. 12 

E. 15 

 

30.  Seseorang membeli 4 buah buku dengan harga per buah Rp.4.000,00 dan 

membeli lagi 8 buku dengan harga Rp.5.500,00. Rata – rata harga semua 

keseluruhan buku adalah . . . 

A. Rp.4.500,00 

B. Rp.4.800,00 

C. Rp.5.250,00 

D. Rp.5.300.00 

E. Rp.5.000,00 
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Lampiran 6 

 

SOAL TES KEMAMPUAN PENYELESAIAN SOAL – SOAL FISIKA 

      WAKTU     : 60 MENIT 

  JUMLAH SOAL   : 5 SOAL 

 

Petunjuk : Kerjakan soal – soal berikut lengkap dengan proses penyelesaiannya. 

1. Sebuah benda mengalami getaran selaras di sepanjang sumbu x  dan posisinya 

setiap saat ditentukan melalui simpangan (6x  cos
2

( )
3

t  ) cm. Tentukan : 

a. Frekuensi dan periode benda tersebut 

b. Posisi benda pada saat 2t  detik. 

 

2. Sebuah partikel bergerak harmonik sederhana dengan frekuensi 
1

4
Hz dan 

mempunyai amplitudo 6 cm. Tentukan : 

a) Persamaan simpangan 

b) Persamaan kecepatan dan percepatan 

 

3. Sebuah benda bermassa 25 gram bergetar harmonis sederhana dengan 

kecepatan sebesar 0,4  /m s .Jika frekuensi getaran harmonis tersebut 5 Hz 

dan amplitudonya 20 cm, tentukan : 

a) Energi kinetik benda pada simpangan 4 cm 

b) Energi potensial benda pada simpangan 4 cm 
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4. Perhatikan gambar berikut ! 

    

    Beban 

Suatu susunan pegas dengan konstanta masing – masing k1=k2=k3= 20 N/m, 

digantungkan suatu beban hingga mengalami pertambahan panjang 10 cm. 

Tentukanlah besar gaya pemulih pada susunan pegas tersebut ! 

5. Sebuah bandul sederhana digantungkan suatu beban bermassa 100 gram. 

Bandul ini memiliki panjang tali 2 m dan digetarkan secara harmonis dengan 

periode 4 s. Tentukan periode getarannya jika panjang tali 8 m ! 
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Lampiran 7 

KISI – KISI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERIK 

 

Nama Sekolah :  MAN 2 Aceh Barat 

Kelas/Semester :   XI/ Ganjil 

 

Jenis Soal Tes 

Kemampuan 

Numerik 

No. 

Soal 

Soal Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Aritmatika 

1. 0,125 25 1,175    .  .  . 

A. 22,25 

B. 23,15 

C. 23,95 

D. 24,10 

E. 24,35 

 

 

 

 

C 

2. (17 125 83 125) : 25    . . . 

A. 20 

B. 200 

C. 320 

D. 500 

E. 720 

 

D 
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3. 
Hasil dari 7.200 25  = . . . 

A. 66 

B. 65 

C. 85 

D. 87 

E. 86 

 

C 

4. ( 7 2)( 7 2)    .  .  . 

A. 2 

B. 5 

C. 7 

D. 2 7  

E. 2 2  

 

 

B 

5. 2 2 0,16  = . . . 

A. 1,4 

B. 1,2 

C. 0,8 

D. 0,7 

E. 0,6 

 

 

B 
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6. 

Hasil dari 

1 25
:

36 576 = . . . 

A. 0,005 

B. 0,08 

C. 0,02 

D. 1,05 

E. 0,8 

 

 

 

E 

 

 

 

Tes Seri 

Angka 

7. 1, 3, 5, 7, . . . 

A. 6 

B. 8 

C. 9 

D. 10 

E. 11 

 

 

C 

8. 1, 3, 9, 27, . . . 

A. 36 

B. 45 

C. 63 

D. 72 

E. 81 

 

 

E 
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9. 4, 9, 16, 25, . . . 

A. 36 

B. 29 

C. 49 

D. 45 

E. 64 

 

 

 

A 

10. 0, 2, 6, 12, 20, . . . 

A. 30 

B. 32 

C. 34 

D. 36 

E. 38 

 

 

 

 

A 

11. 6  4  12  4 . . . 4  24 

A. 16 

B. 18 

C. 20 

D. 22 

E. 24 

 

 

B 
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12. 4, 11, 14, 21, 24, . . . 

A. 31 

B. 34 

C. 37 

D. 40 

E. 43 

 

 

 

A 

 

 

 

Tes Seri Huruf 

13. E,  G,  K,  Q,  . . . 

A. W 

B. T 

C. S 

D. Y 

E. V 

 

 

 

D 

14. A  B  D  G  .  .  . 

A. H 

B. I 

C. J 

D. K 

E. L 

 

 

 

D 
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15. C  E  G  I  K, . . ., . . . 

A. N, P 

B. M, O 

C. L, P 

D. L, N 

E. N, P 

 

 

B 

16. A, D, H, M, . . . 

A. N 

B. R 

C. S 

D. T 

E. Q 

 

 

C 

17. G, A, G, B, G, C, . . . 

A. H 

B. F 

C. G 

D. D 

E. E 

 

 

 

C 
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18. C, E, H, . . ., Q 

A. I 

B. J 

C. K 

D. L 

E. M 

 

 

 

D 

 

 

 

Tes Logika 

Angka 

19. Jika (5)(7)x    dan ( 7)5y    

maka . .  . 

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x  dan y tidak bisa ditentukan 

E. xy y  

 

 

C 

20. Jika 5, 5, 5(2 ),a b x a b     dan 

5(2 )y b a  , maka . .  . 

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x y
 

E. x y  

 

A 
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21. Jika x  = luas persergi dengan 

panjang sisi 10 dan y = luas 

lingkaran dengan jari – jari 10, 

maka . . . 

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x  dan y tidak bisa ditentukan 

E. 2 2x y  

 

 

 

B 

22. Jika 0,675 7,011 8,24532x     

dan 15y  , maka . . . 

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x y  

E. x  dan y tak dapat ditentukan 

 

 

 

 

 

A 
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23. Jika x  = luas persegi dengan 

panjang sisi 10 dan y = luas 

lingkaran dengan diameter 10, 

maka . . . 

A. x y  

B. x y  

C. x y  

D. x  dan y tidak bisa ditentukan 

E.  
22xy y
 

 

A 

24. Jika 3 13x y  dan 4 6 8x y 

maka 5x y   . .  . 

A. 5 

B. 4 

C. – 4 

D. – 5 

E. – 6 

D 

 

 

 

 

 

 

 

25. Suatu pembangunan rumah dapat 

diselesaikan selama 24 hari oleh 18 

pekerja. Jika proyek pembangunan 

ingin dipercepat menjadi 16 hari, 

banyaknya pekerja yang harus 

ditambahkan adalah . . . 

A. 5 pekerja 

B. 6 pekerja 

C. 7 pekerja 

D. 8 pekerja 

E. 9 pekerja 

E 
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Tes Angka 

dalam Cerita 

26. Sebuah kolam berbentuk balok 

dengan ukuran panjang 24 m, lebar 

10 m, dan dalam 1m akan diuruk 

menggunakan pasir. Pasir tersebut 

diangkut oleh truk dengan ukuran 

bak truk adalah panjang 5m, lebar 

1,6m, dan tinggi 1m. Jika hanya 

ada 1 truk, berapa kali truk tersebut 

harus membawa muatan uruk pasir 

? 

A. 10 kali 

B. 20 kali 

C. 30 kali 

D. 40 kali 

E. 50 kali 

 

 

C 

27. Dalam suatu pesta banyak tamu 

yang hadir adalah 30. Jika para 

tamu saling bersalaman maka 

banyaknya salaman yang terjadi 

adalah . . . 

A. 196 

B. 270 

C. 360 

D. 420 

E. 435 

 

E 
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28. Seseorang bersepeda motor dengan 

kecepatan tetap menempuh jarak 20 

km dalam waktu 30 menit. Berapa 

jam waktu yang ia perlukan untuk 

menempuh jarak 140 km ? 

A. 2 

B. 2,5 

C. 3 

D. 3,5 

E. 4 

 

 

D 

29. Kereta api dari Jakarta ke 

Semarang ada 4, sedangkan dari 

Semarang ke Madiun ada 3. Jika 

Rully ingin pergi ke Madiun dari 

Jakarta melewati Semarang dengan 

kereta api. Ada berapa cara yang 

dapat ia lakukan untuk 

menggunakan kereta api ? 

A. 6 

B. 7 

C. 9 

D. 12 

E. 15 

 

 

 

D 



 

 

 

79 

30 Seseorang membeli 4 buah buku 

dengan harga per buah Rp.4.000,00 

dan membeli lagi 8 buku dengan 

harga Rp.5.500,00. Rata – rata 

harga semua keseluruhan buku 

adalah . . . 

A. Rp.5.300,00 

B. Rp.4.500,00 

C. Rp.4.800,00 

D. Rp.5.250,00 

E. Rp.5.000,00 

 

E 
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Lampiran 8 

KISI – KISI SOAL TES KEMAMPUAN PENYELESAIAN SOAL – SOAL FISIKA 

 

Nama Sekolah     : MAN 2 Aceh Barat 

Materi   :  Getaran Harmonis 

Kelas/ Semester :  XI/Ganjil 

Kompetensi Inti           : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar     : 3.5 Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 
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Indikator No. 

Soal 

Soal Jawaban Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.11.4 Menentukan 

periode dan 

frekuensi pada 

getaran harmonik 

sederhana 

3.11.6 

Menganalisis 

pemecahan 

masalah 

menggunakan 

persamaan getaran 

harmonis 

sederhana 

1. 
Sebuah benda mengalami getaran selaras 

di sepanjang sumbu x  dan posisinya 

setiap saat ditentukan melalui simpangan 

(6x  cos
2

( )
3

t  ) cm. Tentukan : 

c. Frekuensi dan periode benda 

tersebut 

d. Posisi benda pada saat 2t  detik. 

 

Diketahui  :  6x  2
cos

3
t 

 
 

 

cm  

Ditanya     :    a)  Frekuensi (f), dan periode 

(T) ? 

               b) Posisi benda pada 2t  s ? 

Jawaban :  

a) Frekuensi benda 

0,5
2 2

f
 

 
    Hz  

Periode benda  

       
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1 1
2

0,5
T

f
   s

 

b) Pada saat 2t s , posisi benda 

adalah : 

2
6cos

3
x t 

 
  

 
 

    
2

6cos (2)
3

 
 

  
 

 

     
8

6cos 3
3

cm
 

   
   

 

3.11.5 Menentukan 

persamaan 

simpangan, 

kecepatan, 

percepatan pada 

2. Sebuah partikel bergerak harmonik 

sederhana dengan frekuensi 
1

4
Hz dan 

mempunyai amplitudo 6 cm. Tentukan : 

Diketahui : A = 6 cm 

Ditanya :  

a) Persamaan simpangan (y)  . . . ? 

       
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Gerak harmonis 

sederhana 

a) Persamaan simpangan 

b) Persamaan kecepatan dan 

percepatan 

 

b) Persamaan Kecepatan ( )v . . . ? 

c)  Persamaan Percepatan ( )a . . . ? 

Jawaban :  

a) Persamaan simpangan  

2 f   

    

1
2

4

1

2







 

    

0,5

 

/rad s  

Maka persamaan simpangannya : y 

= (6 sin 0,5t) cm 

b) Persamaan kecepatan 
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Kecepatan 
dy

v
dt

  

          6(0,5cos0,5 )t cm s  

         (3cos0,5 )t cm s  

c) Persamaan percepatan 

Percepatan 

dv
a

dt


 

          
23( 0,5sin 0,5 )t cm s   

          
2( 1,5sin 0,5 )t cm s 

 
 

3.11.7 Menentukan 

energi kinetik dan 

potensial pada 

Gerak harmonis 

sederhana 

3.  Sebuah benda bermassa 25 gram bergetar 

harmonis sederhana dengan kecepatan 

sebesar 0,4 /m s .Jika frekuensi getaran 

harmonis tersebut 5 Hz dan amplitudonya 

Diketahui :   m = 25 gram = 0,025 kg 

                     
0,4v  /m s  

        5f  Hz  

       
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20 cm, tentukan : 

a) Energi kinetik benda pada 

simpangan 4 cm 

b) Energi potensial benda pada 

simpangan 4 cm 

 

                   
20A  cm 0,2 m  

 Ditanya :   

a) kE
 
benda pada 4y  cm . . . ? 

b) pE
 
benda pada  4y  cm . . . ? 

Jawab : 

a) Energi kinetik benda pada 

0,04y  m  

2 21
( )

2
kE k A y   
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2 2

2 2 2

2 2 2

1 1

2 2

1
( )

2

1
(2 ) ( )

2

kA ky

m A y

m f A y





 

 

 

 

                  

1
(0,025

2
 )(2 5kg  

2)Hz

((0,2
2) (0,04m  2) )m

 

21,25(0,04 0,0016) 

 

21,25(0,0384)

 

20,048 Joule  
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b) Energi Potensial pada saat  

0,04y  m 

21

2
Ep ky , dengan 2k m  

2

2 2

2 2

2

1

2

1

2

1
(0,025)(2 ) (0,04)

2

1
(0,025)(2 5) .(0,0016)

2

ky

m y

f













 

 

20,002 Joule  

3.11.2 Menentukan 

gaya pemulih pada 

ayunan bandul dan 

pegas 

4. Perhatikan gambar berikut ! Besar konstanta pada susunan paralel 

1 2 3pK k k k    

      = 20 + 20 + 20 

       



 

 

 

88 

    

    Beban 

Suatu susunan pegas dengan konstanta 

masing – masing k1=k2=k3= 20 N/m, 

digantungkan suatu beban hingga 

mengalami pertambahan panjang 10 cm. 

Tentukanlah besar gaya pemulih pada 

susunan pegas tersebut ! 

 

       = 60 N/m 

Besar gaya pemulih dengan menggunakan 

Hukum Hooke,  

dengan x = 10 cm. 

.F k x   

     = 60 N/m . 0,1 m 

      = 6 N 

3.11.3 Menentukan 

hubungan antara 

periode getaran 

5. Sebuah bandul sederhana digantungkan 

suatu beban bermassa 100 gram. Bandul 

Diketahui : 1 2l 
m  

       
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bandul dan panjang 

tali 

ini memiliki panjang tali 2 m dan 

digetarkan secara harmonis dengan 

periode 4 s. Tentukan periode getarannya 

jika panjang tali 8 m ! 

 

 

 1 4T  s  

  2 8l  s  

 Ditanyakan : 2T  . . .? 

Jawab : 

 Hubungan periode (T) getaran 

bandul dan panjang tali (l) ; 

 

1

1

2 2

2
2 1

1

2

2

l

gT

T l

g

l
T T

l








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8
4

2

4 4

4.2







 

  T2 = 8 s 
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Lampiran 9 
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95 
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97 
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Lampiran 10 

FOTO PENELITIAN 

Peneliti Sedang Membagikan Soal Tes Kepada Siswa 
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S 

Siswa Mengerjakan Soal Tes Kemampuan 
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Foto Bersama Siswa Setelah Melakukan Tes di Kelas  
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Lampiran 11 

 

 

Tabel Nilai r untuk df = 1-30 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
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21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


